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BAB III 

PROFIL UNIT PELAYANAN  

 

 

3.1  Puskesmas Kopelma Darussalam 

3.1.1 Wilayah Kerja 

Secara geografis, Puskesmas Kopelma Darussalam terletak di Dusun 

Sederhana Desa Kopelma Darussalam Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda 

Aceh, yang mempunyai jarak 8 km dari pusat kota dan berbatasan dengan 

sebagai berikut :  

a.  Sebelah   Barat   : dengan   wilayah    kerja   Puskesmas  Jeulingke Kec. 

Syiah Kuala Kota Banda Aceh. 

b.  Sebelah Timur   : dengan Kec. Darussalam Kab. Aceh Besar. 

c.   Sebelah Selatan : dengan wilayah kerja Puskesmas Ulee Kareng 

Kec.Ulee Kareng Kota Banda Aceh. 

d.  Sebelah Utara   : dengan Selat Malaka. 

Puskesmas Kopelma Darussalam memiliki luas bangunan 150 m2 dengan 

luas tanah 2558 m, yang terdiri dari: 

a.   Bangunan induk sebanyak 1 (satu) unit. 

b.   Perumahan dokter sebanyak 2 (dua) unit. 

c.   Perumahan Paramedis sebanyak 1 (satu) unit. 

Wilayah kerja Puskesmas Kopelma Darussalam seluas 5643.7 km, yang 

meliputi 5 (lima) gampong dan 23 (dua puluh tiga) Dusun, dengan jumlah jiwa 

20.156 jiwa, terdiri dari penduduk laki-laki 9.918 jiwa dan penduduk wanita 

10.238 jiwa, dan 5.440 KK. 
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3.1.2 Organisasi, SDM, dan Fasilitas Penunjang  

Susunan Pimpinan Puskesmas Kopelma Darussalam terdiri dari : 

 Unsur Pimpinan, yaitu Kepala Puskesmas 

 Unsur Pembantu Pimpinan, yaitu Bagian umum dan Tata usaha 

 Unsur Pelaksana yang dilaksanakan oleh 17 unit kegiatan yang 

melaksanakan kegiatan upaya kesehatan wajib dan upaya kesehatan 

pengembangan Puskesmas. 

Puskesmas Kopelma Darussalam memiliki sumberdaya tenaga kesehatan 

sebanyak 42 orang pada tahun 2012. Diantaranya paling banyak adalah bidan 

dan AKBID, yaitu masing-masing sebanyak 7 orang. Dari 42 orang tersebut, 

tenaga kesehatan berstatus PNS mencapai 29 orang. Disamping itu, tenaga 

kontrak yang mengabdi di Puskesmas Kopelma Darussalam sebanyak 6 orang, 

dan tenaga PTT 3 orang yang ditempatkan bertugas di Polindes.   

 

 

 

 

 

Puskesmas 

Darussalam 
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Tabel 3.1 
Distribusi Tenaga Kesehatan  

Puskesmas Kopelma Darussalam, Tahun 2012 
 

No 
Tenaga 

Kesehatan 

Pusk.Induk PUSTU Polindes 
Total 

 
 

PNS PIT Kontrak PNS PTT Kontrak PNS PTT 

1 Dokter Umum 1 - 1 - - - - - 2 

2 Dokter Gigi 1 - - - - - - - 1 

3 SKM 4 - 1 - - - - - 5 

4 PS1K 1 - - - - - - - 1 

5 AKZI 1 - - - - - - - 1 

6 AKBID 3 - - 1 - - - 3 7 

7 AKPER 4 - 2 - - - - - 6 

8 AKL 1 - - - - - - - 1 

9 AKG 2 - - - - - - - 2 

10 AAK 1 - - - - - - - 1 

11 AKFAR 1 - - - - - - - 1 

12 SMAK 1 - - - - - - - 1 

13 SPK/Perawat 3 - 1 - - - - - 4 

14 SMF 1 - - - - - - - 1 

15 Bidan 3 - - 3 - - - - 7 

16 SPPH - - - - - - - - 0 

17 SPRG 1 - - - -. - - - 1 

18 SMU - - - - - - - - 0 

19 SMP - - 1 - - - - - 1 

 Jumlah 29 - 6 4 - - - 3 42 

Sumber : Data Dasar Puskesmas Kopelma 

 

 

Puskesmas Kopelma Darussalam memilki fasilitas kesehatan penunjang 

sebagai berikut: 

1. Pustu, meliputi : 

a. Pustu Lamgugob 

Terletak di Desa Lamgugob dengan luas tanah 771 M2 dengan luas gedung 

80 M2 dan luas Rumah para medis 72 M2. Pustu Lamgugob beroperasi 

sejak Tahun 1983, Rata - rata kunjungan perbulan 500 orang mempunyai 

kendaraan dinas roda 2 (1) Satu unit, dengan petugas para medis 2 orang. 
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b. Pustu Rukoh 

Terletak di Desa Rukoh dengan luas tanah 550 m, luas gedung Pustu dan 

rumah Paramedis 80 m2, beroperasi sejak tahun 2008 dengan petugas 

paramedis 2 orang dengan kunjungan perbulan 300 orang. 

 

2. Polindes,  meliputi : 

a.  Polindes Rukoh 

Terletak dijalan utama Desa Rukoh dengan luas lahan 150 m2 dengan luas 

tapak bangunan 50 m2 yang berfungsi sebagai pusat pelayanan dan juga 

rumah paramedis ditempati oleh Bidan PTT. 

b. Polindes Lamgugob 

Terletak di Desa Lamgugob di Lr. Langsat, dengan luas lahan 125 m2 

dengan luas tapak bangunan 50 m2 yang berfungsi sebagai tempat 

pelayanan juga rumah paramedis yang ditempati oleh Bidan PTT. 

c. Polindes le Masen Kayee Adang (IMKA) 

Terletak di Desa le Masen Kayee Adang di jalan Bhakti, beroperasi sejak 

tahun 2000, dengan luas lahan 90 m2 dengan bangunan 60 m2.  Jenis 

bangunan semi permanen berfungsi sebagai tempat pelayanan dan rumah 

paramedis yang ditempati oleh Bidan PTT. 

d. Polindes Deah Raya 

Terletak di jalan Utama Desa Deah Raya dengan luas tanah 150 m2 

dengan luas bangunan 50 m2, didirikan tahun 2008 dan hingga saat ini 

tidak berfungsi dan tidak ditempati karena gedung rusak berat. 

 

3.1.3 Program dan Kegiatan Puskesmas  

  Seperti halnya dengan Puskesmas Jaya Baru, setiap tahunnya 

Puskesmas Kopelma Darussalam melaksanakan 6 program wajib dan 9 program 

pengembangan pokok puskesmas, yang pelaksanaannya dilakukan di dalam 

gedung dan di luar gedung puskesmas. Adapun 6 program wajib puskesmas 

meliputi :  

1. Upaya kesehatan promosi kesehatan. 

2. Upaya kesehatan lingkungan, meliputi penyehatan air, higiene dan 

sanitasi Makanan dan Minuman, penyehatan Tempat Pembuangan 

Sampah dan Limbah, Penyehatan Lingkungan Pemukiman dan 

Jamban Keluarga, Penyehatan sanitasi tempat-tempat umum dan 
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industri, Pengamanan tempat Pengelolan Pestisida, Klinik Sanitasi, 

dan Pengendalian Vektor. 

3. Upaya kesehatan ibu dan anak, dan KB. 

4. Upaya perbaikan gizi masyarakat 

5. Upaya pencegahan dan pemberantasan penyakit menular, seperti TB 

paru, Malaria, Kusta, Imunisasi, Diare, ISPA, DBD, Pencegahan dan 

penanggulangan PMS dan HIV/AIDS, dan Sistem kewaspadaan dini. 

6. Upaya pengobatan, meliputi pengobatan dan perawatan, pemeriksaan 

laboratorium, dan pemeriksaan penunjang. 

Terdapat juga 9 program upaya pengembangan kesehatan yang 

dilaksanakan Puskesmas Kopelma Darussalam, meliputi Upaya Kesehatan 

Sekolah, Upaya Kesehatan Gigi Dan Mulut, Upaya Kesehatan Jiwa, Upaya 

Kesehatan Indra, Upaya Kesehatan Usila, Upaya Kesehatan Remaja (PKPR), 

Upaya Kesehatan Perkotaan, Pengembangan Upaya Kesehatan Tradisional, dan 

Perawatan Kesehatan Masyarakat. 

Untuk pelayanan kesehatan keluarga, terutama upaya pelayanan 

kesehatan maternal yang dilakukan oleh Puskesmas Kopelma Darussalam 

terlihat bahwa cakupan pelayanan untuk ibu hamil mendapatkan pelayanan K1 

sebanyak 96 persen dan K4 sebanyak 90,8 persen, seperti terlihat pada tabel 

berikut.  

Tabel 3.2 
Cakupan PWS KIA di Puskesmas  

Kopelma Darussalam, Tahun 2012 
 

No Desa 
Sasaran Jumlah Kunjungan 

Bumil Bulin Bayi K1 % K4 % Resti % 

1. Lamgugop 112 107 102 110 98.2 108 96.4 7 31.2 

2. Rukoh 128 123 117 116 90.3 108 84.1 4 15.6 

3. Deah Raya 16 15 14 23 146.2 25 158.9 0 0 

4. Kopelma 129 123 117 120 93.1 106 82.2 4 15.5 

5. le Masen KA 103 98 93 99 96.6 96 93.6 5 24.4 

 Puskesmas 488 465 443 468 96.0 443 90.8 20 20.5 

Sumber : Data KIA Puskesmas Kopelma Darussalam, 2012 
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3.2  Puskesmas Ulee Kareng  

3.2.1 Wilayah Kerja 

Secara geografis, Puskesmas Ulee Kareng terletak di Dusun Pusara Habib, 

Desa Ceurih, Kecamatan Ulee Kareng,  Kota Banda Aceh. Lokasi Puskesmas ini 

sangat mudah untuk di jangkau dan berjarak paling kurang  4 (empat) km dari 

pusat kota dan 30 meter dari Pasar Ulee Kareng. Adapun batas-batas 

wilayahnya adalah: 

1. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda 

Aceh. 

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Krueng Barona Jaya, 

Kabupaten Aceh Besar. 

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Ingin Jaya, Kabupaten 

Aceh Besar. 

4. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda 

Aceh.  

  UPTD Puskesmas Ulee Kareng memiliki luas bangunan lebih kurang   

320 m2, dengan luas tanah lebih kurang 1.500 m2 yang terdiri dari: 

1. Bangunan Induk 1 (satu) unit. 

2. Perumahan Medis 2 (dua ) unit. 

3. Perumahan Paramedis 1 (satu) unit. 
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Wilayah kerja UPTD Puskesmas Ulee Kareng seluas 615 hektar yang 

meliputi 2 kemukiman, 9 desa, dan 30 dusun, dengan jumlah penduduk 

23.735 jiwa. Penduduk laki-laki sebanyak 11.584 jiwa dan perempuan 

sebanyak 12.151 jiwa, serta 7.237 KK.  

Wilayah kerja UPTD  Puskesmas Ulee Kareng terdiri dari 9 desa, dimana desa 

yang paling luas adalah Desa Lambhuk, yaitu 116,5 hektar  dengan jarak tempuh 

ke puskesmas 1,5 km. Sedangkan desa yang terkecil yaitu Desa Pango Deah, 

yaitu 44,1 hektar dengan jarak tempuh ke puskesmas paling kurang 1 km. 

Wilayah kerja UPTD Puskesmas Ulee Kareng bekerjasama dengan instansi 

pendidikan yang terletak di desa-desa yang ada di wilayah kerja, yaitu  

PAUD/TK, SD/MIN, SMP/MTSN, Pesantren, dan SMA. 

 

3.2.2  Organisasi, SDM, dan Fasilitas Penunjang  

Struktur organisasi Puskesmas Ulee Kareng terdiri dari: Unsur Pimpinan 

(Kepala Puskesmas), Unsur Pembantu pimpinan (Tata Usaha), dan Unsur 

Pelaksana terdiri dari 7 (tujuh) unit kegiatan yang melaksanakan 9 (sembilan) 

kegiatan pokok puskesmas.  Adapun jumlah tenaga di Puskesmas Ulee Kareng 

sebanyak 47 orang.  

Puskesmas 

UleeKareng 
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Tabel 3.3 
Karakteristik Pegawai 

Puskesmas Ulee Kareng Tahun 2013 
 

 

No Pendidikan Puskesmas Induk Pustu Jumlah 

PNS PTT 1 Honor Kontrak PNS 

A MEDIS  

1 SIProfesi Kedokteran umum 2   1 - 3 

2 SI Profesi Kedokteran gigi 1 - -  - 1 

B PARAMEDIS  

1 Akademi Keperawatan 4 - -  - 4 

2 Sekolah Perawat 

Kesehatan (SPK) 

4  -   4 

3 Akademi Kebidanan 7 8 -  3 18 

4 Program Pendidikan Bidan 

A (PPB-A) 

    1 1 

6 Akademi Keperawatan Gigi 

(AKG) 

2     2 

7 Sekolah Perawat Gigi 

(SPRG) 

2 - -  - 2 

C PARAMEDISNON PERA 

WAT DAN BIDAN 

 

1 Akademi Gizi (AKZI) 2 - -  - 2 

2 SAA/SMF 2 - -  - 2 

3 Sekolah Menengah 

Analis Kesehatan ( SMAK) 

2 - -  - 2 

4 SPPH 1 - -  - 1 

5 Akademi Perekam Med 

is Kesehatan (APIKES ) 

1 - -  - 1 

6 SMA - - ,      1  - 1 

D TATA USAHA  

1 Sarjana Kesehatan 

Masyrakat 

2     2 

E PRAMUHUSADA  

1 SMP 1     1 

Jumlah 33 8 1 1 4 47 

Sumber  : UPTD Puskesmas Ulee Kareng, 2013 

 

Staf Pada UPTD. Puskesmas Ulee Kareng memiliki latar belakang pendidikan 

yang berbeda , yaitu dokter umum berjumlah 3 orang, dimana PNS berjumlah 2 

orang (1 orang tugas belajar) dan satu orang bukan PNS (dokter kontrak).     

Puskesmas Ulee Kareng didominasi pendidikan Akbid, yaitu berjumlah sebanyak 

18 orang. 

Sesuai dengan keadaan geografis, luas wilayah, serta sarana 

perhubungan dan pendapatan penduduk dalam wilavah Puskesmas, semua 

penduduk dapat dengan mudah mendapatkan pelayanan dari puskesmas. Agar 
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jangkauan pelayanan Puskesmas Ulee Kareng tersebut lebih merata dan luas, 

Puskesmas Ulee Kareng memiliki fasilitas penunjang sebagai berikut: 

1. 2 (dua) unit Pustu (Puskesmas Pembantu), yaitu: 

- Pustu Lambhuk 

- Pustu Pango Raya 

2. 8 (delapan) orang Bidan Desa (Bides) yang terletak di desa: 

- Ilie 

- Ie Masen Ule Kareng 

- Ceurih 

- Doy 

- Lamglumpang 

- Lambhuk 

- Lamteh 

- Pango Raya 

3. 7 (tujuh) unit Polindes dan 1 Poskesdes yang terletak di desa : 

- Ilie 

- Ceurih 

- Lamglumpang 

- Doy 

- le Masen Ulee Kareng  

- Lambhuk 

- Pango Deah 

- Lamteh ( Poskesdes ) 

4. 2 (dua) unit Puskesmas Keliling (Pusling) dan 17 kendaraan roda dua yang 

kegiatannya: 

- Memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat melalui posyandu-

posyandu. 

- Melakukan penyuluhan kesehatan. 

- Melakukan rujukan bagi kasus gawat darurat. 

- Melakukan penyelidikan tentang Kejadian Luar Biasa (KLB). 

- Melakukan konsultasi ke Dinas Kesehatan Kota Banda Aceh. 

- Melakukan sweeping ke desa-desa. 

- Melakukan pelacakan terhadap kasus mewabah. 
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3.2.2 Program dan Kegiatan Puskesmas  

Upaya yang diselenggarakan di Puskesmas Ulee Kareng terdiri dari upaya 

kesehatan wajib dan upaya kesehatan pengembangan. Yang termasuk dalam upaya 

kesehatan wajib adalah promosi kesehatan, kesehatan lingkungan, kesehatan ibu 

anak, keluarga berencana, perbaikan gizi masyarakat, pencegahan dan 

pemberantasan penyakit menular serta pengobatan. Sedangkan upaya 

pengembangan meliputi upaya kesehatan sekolah, upaya kesehatan gigi dan 

mulut, upaya kesehatan jiwa, dan kesehatan usia lanjut. Puskesmas Ulee Kareng 

melaksanakan 9 kegiatan pokok puskesmas, yang pelaksanaannya dilakukan di 

dalam gedung dan di luar gedung puskesmas. Kegiatan pokok puskesmas 

tersebut meliputi: 

1) Upaya kesehatan keluarga termasuk kesehatan reproduksi dan KB, meliputi: 

• Upaya kesehatan maternal. 

• Upaya kesehatan balita dan anak pra sekolah. 

• Upaya kesehatan anak usia sekolah dan remaja. 

• Pelayanan Keluarga Berencana (KB). 

• Perawatan kesehatan masyarakat. 

2) Upaya pencegahan dan penanggulangan Penyakit Menular 

• TB paru. 

• Malaria. 

• Kusta. 

• Imunisasi (Difteri, Pertusis, Tetanus, Polio, dan Hepatitis). 

• Diare. 

• ISPA.  

• DBD. 

• Pencegahan dan penanggulangan PMS dan HIV/AIDS. 

• Sistem kewaspadaan dini. 

3) Pencegahan dan Penanggulangan penyakit tidak Menular 

• Perbaikan gizi. 

• Pencegahan dan penanggulangan penyakit gigi. 

4) Pengobatan dan Pemulihan Kesehatan 

• Pengobatan dan perawatan. 

• Pemeriksaan laboratorium. 

• Pemeriksaan penunjang. 

 



 

Evaluasi Indeks/Tingkat Kepuasan Masyarakat (TKM) 

Terhadap Pelayanan Pemerintah Kota Banda Aceh 

 

BAPPEDA KOTA BANDA ACEH 2014          Bab III-11 

 

5) Kesehatan Lingkungan 

• Penyehatan air. 

• Higiene dan sanitasi makanan dan minuman. 

• Penyehatan tempat pembuangan sampah dan limbah. 

• Penyehatan lingkungan pemukiman dan jamban keluarga. 

• Penyehatan sanitasi tempat-tempat umum dan industri. 

• Pengamanan tempat pengelolaan pestisida. 

• Klinik sanitasi. 

• Pengendalian vektor. 

6) Upaya Pembinaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

• Kampanye perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), makanan sehat dan gizi 

seimbang pada berbagai tatanan. 

• Meningkatkan klarifikasi sasaran potensial. 

7) Upaya Pemberdayaan masyarakat dalam kemandirian hidup sehat 

• Mendorong terbentuknya pemimpin masyarakat berwawasan kesehatan. 

• Mendorong terbentuknya upaya kesehatan bersumber masyarakat. 

• Bina kesehatan kerja. 

• Bina kesehatan tradisional. 

• Peran serta swasta. 

• Mendorong kepesertaan masyarakat dalam salah satu bentuk program JPKM. 

8) Upaya Pelayanan penduduk miskin dan kelompok masyarakat khusus 

• Pelayanan kesehatan pada keluarga miskin. 

• Pelayanan kesehatan pada kelompok masyarakat khusus. 

9) Upaya Pengembangan kegiatan program inovatif 

• Rawat inap. 

• Upaya kesehatan usia lanjut. 

• Upaya kesehatan mata. 

• Upaya kesehatan telinga. 

• Upaya kesehatan jiwa. 

• Upaya kesehatan olah raga. 

• Kecelakaan dan ruda paksa. 

• Hipertensi, penyakit jantung & pembuluh darah. 

• Penyakit kencing manis. 

• Neoplasma. 
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3.3  Puskesmas Jaya Baru 

3.3.1 Wilayah Kerja 

Puskesmas Jaya Baru merupakan salah satu Puskesmas yang relatif 

baru di Kota Banda Aceh. Puskesmas ini diresmikan pasca tsunami atau 

tepatnya tanggal 6 April 2006. Puskesmas ini didirikan sebagai bentuk 

peningkatan pelayanan kesehatan dasar di 9 (sembilan) gampong. Secara 

demografi,  Puskesmas  Jaya Baru  berada di Gampong Lampoh Daya, 

Kecamatan Jaya Baru yang terletak lebih kurang 6 km dari pusat Kota Banda 

Aceh. Dengan luas wilayah kerja 383,20 ha, Kecamatan Jaya Baru berbatasan 

dengan : 

1. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Peukan Bada. 

2. Sebelah Timur berbatasan dengan kecamatan Darul Imarah. 

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan kecamatan Banda Raya. 

4. Sebelah Utara berbatasan dengan kecamatan Meuraxa. 

UPTD Puskesmas Jaya Baru mempunyai wilayah kerja yang mencakup 

sembilan gampong di Kecamatan Jaya Baru, dengan jumlah kepala keluarga 

(KK) sebanyak 5.935 KK, dan jumlah penduduk tercatat 24.578 jiwa. 

 

Tabel 3.4 
Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Jaya Baru 

 Kota Banda Aceh Tahun 2013 
 

No 
Nama 

Gampong 

Jumlah 

Dusun  

Luas 

Wilayah  
KK Jenis Kelamin Jumlah  

LK PR 

1 

Punge Blang 

Cut 
4 85.5 1.517 3.121 3.087 6.208 

2 Bitai 4 37.25 328 642 537 1.179 

3 Lamjame 4 36.25 423 786 656 1.442 

4 Ulee Pata 3 24.2 190 331 278 609 

5 Lampoh Daya 4 32.5 393 780 665 1.445 

6 Emperom 4 27.75 678 1.463 1.537 3.000 

7 

Geuce 

Meunara 
4 37 629 1.336 1.388 2.724 

8 

Lamteumen 

Timur 
4 78.25 1.111 2.541 2.481 5.022 

9 

Lamteumen 

Barat 
4 63 666 1.482 1.467 2.949 

Jumlah 35 393.95 5.935 12.482 12.096 24.578 

Sumber: UPTD Puskesmas Jaya Baru 
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3.3.2 Organisasi, SDM, dan Fasilitas Penunjang  

Struktur organisasi UPTD Puskesmas Jaya Baru terdiri dari Unsur 

Pimpinan (Kepala Puskesmas), Unsur Pembantu Pimpinan (Tata Usaha), dan 

Unsur Pelaksana terdiri dari 6 (enam) unit kegiatan pokok puskesmas. Dalam 

melaksanakan tugas pokok dan tanggung jawab memberikan pelayanan 

kesehatan dasar bagi warga kota, ketiga unsur tersebut saling berkoordinasi 

agar tercapainya keberhasilan program dan kegiatan pelayanan kesehatan yang 

dilaksanakan.     

Dalam melaksanakan tugas-tugas pelayanan kesehatan, Puskesmas Jaya 

Baru memiliki sumberdaya aparatur yang beragam keilmuan di bidang 

kesehatan. Akhir tahun 2013, sumber daya kesehatan yang ada di Puskesmas 

Jaya Baru sebanyak 40 orang, terdiri dari 29 orang berstatus PNS, 10 orang 

PTT,  dan 1 orang tenaga kontrak (CS). Dari total tenaga kesehatan tersebut, 

sebagai besarnya (10 orang) merupakan Bidan PTT, disamping juga 7 orang 

tenaga dari latar belakang pendidikan Akademi Kebidanan (AKBID). Sementara 

itu, tercatat 3 orang dokter, meliputi 2 orang dokter umum dan 1 orang dokter 

gigi.  

 

 
 

 

Puskesmas 
Jaya Baru 
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Tabel 3.5 
Kondisi Sumberdaya Kesehatan di  

UPTD Puskesmas Jaya Baru, Tahun 2013 
 

No Jenis Tenaga Kesehatan Jumlah (orang) 

1 Master Kesehatan Masyarakat 1 

2 Dokter Umum 2 

3 Dokter Gigi 1 

4 Administrasi 1 

5 SKM 2 

6 AKPER 3 

7 AKBID 7 

8 AKZI 1 

9 AKG 2 

10 AKL 1 (Titipan) 

11 SPPH 1 

12 AKFAR - 

13 SPRG - 

14 SMAK 1 

15 SPK 3 

16 Pekarya Kesehatan - 

17 Bidan 3 

18 Bidan PTT 10 

19 CS/ Kontrak 1 

Jumlah  40 
         Sumber  : UPTD Puskesmas Jaya Baru 

Sesuai dengan keadaan geografis, luas wilayah, sarana perhubungan, 

dan pendapatan penduduk dalam wilayah Puskesmas, tidak semua penduduk 

dapat dengan mudah mendapatkan pelayanan dari Puskesmas. Agar jangkauan 

pelayanan UPTD Puskesmas Jaya Baru tersebut lebih merata dan luas, UPTD. 

Puskesmas Jaya Baru memiliki fasilitas penunjang sebagai berikut: 

1. 4 (empat) unit Pustu (Puskesmas Pembantu) yaitu: 

 Pustu Lamteumen Timur 

 Pustu Geuce Meunara 

 Pustu Punge Blang cut 

 Pustu Lamjamee 

2. 2 (dua) unit Polindes 

 Ulee Pata 

 Bitai 
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3. 1 (satu) unit Poskesdes 

 Emperom 

4. 1 buah Pusling (Puskesmas Keliling) dengan kendaraan bermotor roda 4 

(empat) yang kegiatannya sebagai berikut : 

 Memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat melalui 

posyandu. 

 Melakukan penyuluhan kesehatan. 

 Melakukan rujukan bagi kasus gawat darurat. 

 Melakukan penyelidikan tentang KLB. 

 Melakukan konsultasi ke Dinas Kesehatan kota Banda Aceh. 

 Pengobatan massal. 

 

3.3.3  Program dan Kegiatan Puskesmas  

  Fungsi puskesmas dinilai sangat penting bagi warga kota. Selain sebagai 

pusat pembangunan kesehatan masyarakat di wilayah kerjanya, puskesmas 

juga berfungsi untuk membina peran serta masyarakat dalam rangka 

meningkatkan kemampuan untuk hidup sehat dan memberi pelayanan 

kesehatan secara menyeluruh dan terpadu kepada masyarakat. 

Secara umum, Puskesmas Jaya Baru melaksanakan 6 program wajib dan 

9 program pengembangan pokok puskesmas, yang pelaksanaannya dilakukan 

di dalam gedung dan di luar gedung puskesmas. Adapun 6 program wajib 

puskesmas meliputi :  

1. Upaya kesehatan promosi kesehatan. 

2. Upaya kesehatan lingkungan, meliputi penyehatan air, higiene dan 

sanitasi Makanan dan Minuman, penyehatan Tempat Pembuangan 

Sampah dan Limbah, Penyehatan Lingkungan Pemukiman dan Jamban 

Keluarga, Penyehatan sanitasi tempat-tempat umum dan industri, 

Pengamanan tempat Pengelolan Pestisida, Klinik Sanitasi, dan 

Pengendalian Vektor. 

3. Upaya kesehatan ibu dan anak dan KB. 

4. Upaya perbaikan gizi masyarakat 

5. Upaya pencegahan dan pemberantasan penyakit menular, seperti TB 

paru, Malaria, Kusta, Imunisasi, Diare, Infeksi akut lain pernafasan atas 
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(ISPA), Demam Berdarah Dengue (DBD), Pencegahan dan 

penanggulangan PMS dan HIV/AIDS, serta Sistem kewaspadaan dini. 

6. Upaya pengobatan, meliputi pengobatan dan perawatan, pemeriksaan 

laboratorium, dan pemeriksaan penunjang. 

Sementara itu, 9 program upaya pengembangan kesehatan yang 

dilaksanakan oleh Puskesmas Jaya Baru adalah Upaya Kesehatan Sekolah, 

Upaya Kesehatan Gigi Dan Mulut, Upaya Kesehatan Jiwa, Upaya Kesehatan 

Indra, Upaya Kesehatan Usila, Upaya Kesehatan Remaja (PKPR), Upaya 

Kesehatan Perkotaan, Pengembangan Upaya Kesehatan Tradisional, dan 

Perawatan Kesehatan Masyarakat. 

Untuk pelayanan kesehatan keluarga, khususnya upaya pelayanan 

kesehatan maternal yang dilakukan di dalam gedung dan diluar gedung 

Puskesmas Jaya Baru (Posyandu, Pustu, Polindes, TK) selama tahun 2013, 

dapat dilihat pada tabel berikut.  

 
Tabel 3.6 

Cakupan PWS KIA  di UPTD Puskesmas Jaya Baru Tahun 2013 
 

No 
Nama 

Gampong 

Sasaran Jaminan Kunjungan Ibu Hamil 

BUMIL BULIN Bayi  K1 % K4 % 

1 Lampoh Daya 32 31 28 25 78.13 28 87.50 

2 Lamjamee 32 31 28 33 103.13 33 103.13 

3 Bitai 26 25 24 28 107.69 25 96.15 

4 

Punge Blang 

Cut 140 134 128 144 102.86 131 93.57 

5 

Lamteumen 

Timur 114 108 103 111 97.37 95 83.33 

6 

Lamteumen 

Barat 66 63 60 65 98.48 65 98.48 

7 Emperom 68 65 61 62 91.18 55 80.88 

8 Ulee Pata 13 13 12 24 184.62 25 192.31 

9 Geuce Meunara 61 59 56 63 103.28 58 95.08 

  Total  552 529 500 555 100.54 515 93.30 

Sumber: UPTD Puskesmas Jaya Baru 

Berdasarkan data dari UPTD Puskesmas Jaya Baru, jenis penyakit yang 

banyak diderita warga kota yang berobat ke Puskesmas Jaya Baru adalah 

Infeksi akut lain pernafasan atas (ISPA), kelainan refraksi, common cold, 

penyakit kelainan lambung, penyakit pada sistem otot dan jaringan, hipertensi, 

diare, penyakit kulit alergi, dan penyakit lainnya. Akhir tahun 2013, tercatat 
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9.347 kunjungan kasus penyakit yang diderita warga kota yang berobat ke 

Puskesmas Jaya Baru.   

 

Grafik 3.1  

Dua Puluh  Kunjungan Kasus Terbesar  
di UPTD Puskesmas Jaya Baru, Tahun 2013 

 

 
         Sumber: UPTD Puskesmas Jaya Baru 

 
 

Dilihat dari jaminan kesehatan yang digunakan warga kota yang berobat 

ke Puskesmas Jaya Baru didominasi Jaminan Kesehatan Aceh (JKA). Selain itu, 

warga kota juga menggunakan fasilitas Askes, Jamkesmas, dan umum. Untuk 

jaminan JKA, kunjungan warga kota untuk berobat ke Puskesmas Jaya Baru 

terbanyak terjadi pada bulan Nopember dan Desember, seperti terlihat pada 

tabel  berikut.  
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Tabel 3.7 

Jumlah Kunjungan Pasien Yang Berobat  
ke UPTD Puskesmas Jaya Baru Tahun 2013 

 

 
No 

 
Bulan 

Jumlah Kunjungan 

Askes Jamkesmas Umum JKA Jumlah 

1 Januari 513 653 154 1.143 2.463 

2 Februari 468 587 160 1.072 2.287 

3 Maret  499 640 138 1.264 2.541 

4 April 487 433 221 1.370 2.511 

5 Mei 415 449 188 1.259 2.311 

6 Juni 387 338 213 1.145 2.083 

7 Juli 393 327 196 1.118 2.034 

8 Agustus 363 351 132 1.171 2.017 

9 September 412 402 158 1.473 2.445 

10 Oktober 474 393 156 1.378 2.401 

11 November 498 413 46 1.603 2.560 

12 Desember 482 373 27 1.562 2.444 

 Jumlah     28.097 

Sumber : UPTD Puskesmas Jaya Baru 

3.4   Kantor Camat Baiturrahman 

 Luas wilayah Kecamatan Baiturrahman sebesar 4,54 km2 atau sekitar 

7,40 persen dari total luas Kota Banda Aceh. Sampai tahun 2013, jumlah 

penduduk yang mendiami Kecamatan Baiturrahman sebanyak 35.218 jiwa, 

terdiri dari laki-laki 17.215  jiwa dan perempuan 18.003 jiwa. Kecamatan 

Baiturrahman dengan ibukotanya Neusu Jaya, terdiri dari 10 gampong dan 2 

mukim. Adapun gampong tersebut, meliputi Ateuk Jawo, Ateuk Deah Tanoh, 

Ateuk Pahlawan, Ateuk Munjeng, Neusu Aceh, Seutui, Sukaramai, Neusu Jaya, 

Peuniti, dan Kampung Baru.   

 

3.5  Kantor Camat Kuta Alam 

 Luas wilayah Kecamatan Kuta Alam sekitar 16,38 persen dari total luas 

Kota Banda Aceh, atau seluas 10,05 km2.  Sampai tahun 2013 penduduk  

kecamatan Kuta  Alam berjumlah  49.503 jiwa, jauh lebih banyak dibandingkan 

Kecamatan Baiturrahman. Dari total penduduk tersebut, diantaranya  laki-laki 

sebanyak 25.756 jiwa dan perempuan sebanyak 23.747 jiwa. Kecamatan 

Baiturrahman dengan ibukotanya Bandar Baru memiliki 11 gampong dan 2 

mukim. Adapun gampong tersebut, mencakup Peunayong, Laksana, Keuramat, 

Kuta Alam, Beurawe, Kota Baru, Bandar Baru, Mulia, Lampulo, Lamdingin, dan 

Lambaro Skep. 


